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KATA PENGANTAR

Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas Warmadewa (FKIK Unwar)
sebagai satu-satunya institusi pendidikan kedokteran swasta di Bali mulai operasional
sejak 2009, diawali dengan terbentuknya Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD)
berdasarkan SK Dirjen Dikti No. 63/D/T/2009 tanggal 20 Januari 2009. Sejak mulai
operasional, FKIK sudah memiliki Rencana Stratejik (Renstra) untuk pengembangan 5
(lima) tahun pertama (2009-2013). Renstra memiliki fungsi sentral dalam melaksanakan
kegiatan institusi karena Renstra merupakan dokumen dengan arah pengembangan
menuju tercapainya Visi dan Misi yang telah disepakati oleh semua unsur institusi
beserta sfakefiolderterkait.

Pada 2011, dengan perubahan status PSPD menjadi FKIK maka disusun ulang
Renstra untuk 4 tahun (2011-2014) sesuai dengan masa jabatan Dekan. Dengan
berakhirnya Renstra 2011-2014, maka disusun Renstra 2015-2018 sebagai peta jalan
pengembangan FKIK untuk 4 tahun ke depan. Dengan adanya pergantian pimpinan FKIK
Unwar pada akhir 2015 maka dilakukan revisi terhadap Renstra, disesiaikan dengan
jabatan Dekan sampai dengan Desember 2019. Renstra 2015-2019 sudah tersusun
sebagai hasil revisi dari Renstra 2015-2018 yang kemudian dilanjutkan dengan
penyusunan Rencana Operasional (Renop) 2015-2019.

Puja dan puji syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa,
Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan rahmat-Nya, Renop 2015-2019 sebagai
penjabaran dari Renstra telah dapat diselesaikan dengan baik. Keberhasilan penyusunan
Renop ini juga tidak lepas dari bantuan berbagai pihak, khususnya sfake/1o/der internal.
Untuk itu kami menyampaikan banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu. Mudah-mudahan keberhasilan penyusunan Renstra dan Renop 2015-2019
akan membukakan jalan yang lebih lapang bagi FKIK Unwar untuk mewujudkan visinya.

Denpasar, Desember 2015

Tim Penyusun
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Fakultas Kedokteran dan Iimu Kesehatan Universitas Warmadewa (FKIK Unwar)
sebagai institusi pendidikan kedokteran swasta di Bali mulai operasional sejak 2009,
diawali dengan terbentuknya Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) berdasarkan SK
Dirjen Dikti No. 63/D/T/2009 tanggal 20 Januari 2009 yang statusnya setara dengan
Fakultas. Sejak lahir sebagai PSPD, untuk pertama kalinya telah disusun Rencana
Strategis (Renstra) PSPD Unwar untuk 5 (lima) tahun pertama yaitu 2009-2013.
Penyusunan Renstra 2009-2014 disesuaikan dengan kondisi dan situasi PSPD saat itu
dengan mempertimbangkan berbagai faktor eksternal, baik yang menjadi pendukung
untuk pengembangan maupun sebaliknya yang merupakan penghambat atau sebagai
ancaman.

Selama perjalanannya sejak 2009, PSPD Unwar mengalami perubahan positif dan
berbagai kemajuan juga telah dicapai. Pada 2011 PSPD ditetapkan menjadi fakultas
dengan nama FKIK Unwar, membawahi PSPD berdasarkan SK Ketua Yayasan
Kesejahteraan KORPRI Provinsi Bali No.645/Yas.Korpri/lX/2011 tanggal 23 September
2011, dan sekaligus juga menetapkan Organisasi dan Tata Kelola (OTK) yang menjadi
pedoman pengelolaan Fakultas. Agar pengembangan FKIK dapat berjalan secara
berencana dan bertahap maka dilakukan revisi Renstra 2009-2014 dan disusun Renstra
FKIK Unwar 2011-2014, diikuti dengan penyusunan Rencana Operasional (Renop)
sebagai penjabaran dari Renstra. Selanjutnya disusun Renstra untuk tahap 4 (empat)
tahun berikutnya, 2015-2018 (sesuai masa jabatan Dekan), namun pada Desember 2015
di FKIK terjadi pergantian pimpinan dan dilakukan revisi terhadap Renstra 2015-2018
menjadi Renstra 2015-2019, disesiaikan dengan masa jabatan Dekan baru, yaitu sampai
Desember 2019. Revisi Renstra ini juga diikuti dengan revisi menyusunan Renop 2015-
2019 yang memberikan arah lebih jelas terhadap pengembangan FKIK setiap tahun
sesuai tujuan dan sasaran program yang telah tertuang dalam Renstra. Hal ini
dimungkinkan karena dalam Renop telah dicantum secara rinci tentang tujuan, sasaran,
program, strategi pelaksanaan, dan indikator kinerja sasaran (IKS) serta target capaian
setiap tahun. Hal ini sangat memudahkan untuk menyusun Rencana Kerja (Renja) setiap
tahun yang dituangkan Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan (RKAT) disertai
petunjuk operasional (PO) untuk setiap kegiatan (rencana aksi). Renop 2015-2019 telah
disusun sedemikian rupa dengan memperhatikan hasil analisis SWOT dan strategi

pengembangan yang telah tertuang dalam Renstra 2015-2019.



1.2 Tujuan Penyusunan Renop
Renop FKIK Unwar 2015-2019 disusun agar Renstra dapat dilaksanakan secara
terarah sesuai dengan tujuan dan sasaran program serta capaian indikator kinerja

sasaran dapat diukur sesuai target yang ditetapkan setiap tahun.

1.3 Manfaat

Renop sangat bermanfaat dalam menilai pelaksanaan Tri Dharma Perguruan
Tinggi di FKIK Unwar. Hasil penilaian ini dijadikan sebagai tolok ukur perkembangan dan
peningkatan kualitas institusi untuk 4 tahun ke depan. Selain itu Renop juga dijadikan
pedoman bagi Pimpinan dan semua unit kerja di lingkungan FKIK Unwar merencanakan
rencana kerja setiap tahun yang dijabarkan dalam Rencana Kegiatan dan Anggaran
Tahunan (RKAT).



BAB Il
VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN

2.1 Visi

Pada tahun 2034 menjadi institusi pendidikan kedokteran dan kesehatan yang unggul

di bidang kesehatan pariwisata.

2.2 Misi

1.

Menyelenggarakan pendidikan kedokteran dan kesehatan yang bermutu dengan

keunggulan di bidang kesehatan pariwisata

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
berkualitas dan mendukung penanggulangan masalah kesehatan yang berkaitan
dengan kepariwisataan

3. Menyelenggarakan tata kelola yang baik (good governance) dengan
kepemimpinan yang efektifi.

2.3 Tujuan

1. Meningkatnya mutu pembelajaran berbasis kompetensi yang mengacu SPPDI
dan KKNI

2. Terselenggaranya riset kedokteran dan kesehatan yang berkualitas dan gayut
dengan masalah kesehatan lokal, nasional dan global

3. Terselenggaranya peran institusi dalam penanggulangan masalah yang berkaitan
dengan kesehatan pariwisata

4. Terselenggaranya tata kelola institusi yang transparan dan akuntabel untuk
terwujudnya visi dan terlaksananya misi institusi

2.4 Sasaran
1. Sasaran tujuan 1 (Meningkatnya mutu pembelajaran berbasis kompetensi,

mengacu SPPDI dan KKNI)

1) Meningkatnya standar mutu akademik

2) Meningkatnya kualitas #put

3) Meningkatnya mutu dosen

4) Meningkatnya mutu sistem pembelajaran

5) Meningkatnya kualitas dan kuantitas sarana dan prasana penunjang Tri

Dharma



2. Sasaran tujuan strategis 2 (Terselenggaranya riset kedokteran dan kesehatan
yang berkualitas dan gayut dengan masalah kesehatan lokal, nasional dan global)
1) Terciptanya budaya meneliti yang menghasilkan paten, produk, kebijakan
kesehatan, publikasi nasional dan internasional
2) Terintegrasinya kegiatan riset dengan pembelajaran dan pengabdian kepada
masyarakat
3) Meningkatnya kerjasama institusional dalam dan luar negeri untuk riset,

pengabdian kepada masyarakat, dan pembelajaran

3. Sasaran tujuan stategis 3 (Terselenggaranya peran institusi dalam
penanggulangan masalah yang berkaitan dengan kesehatan pariwisata)
1) Meningkatnya peran Prodi dalam merespon masalah kesehatan yang berkaitan
dengan kepariwisataan
2) Meningkatnya kerjasama institusional dalam dan luar negeri untuk merespon

masalah kesehatan yang berkaitan dengan kepariwisataan

4. Sasaran tujuan strategis 4 (Terselenggaranya tata kelola institusi yang
transparan dan akuntabel untuk terwujudnya visi dan terlaksananya misi institusi)
1) Terwujudnya good governance diserta kepemimpinan yang transparan dan
akuntabel
2) Meningkatnya sumber daya dari dalam dan luar negeri untuk mendukung
kegiatan Tri Dharma
3) Meningkatnya sistem pengelolaan administrasi kepegawaian, kemahasiswaan,

keuangan, dan sarana prasarana berbasis IT.



BAB Il
ISU STRATEGIS DAN PROGRAM PENGEMBANGAN
3.1 Isu Strategis
1. Visi dan misi belum tersosialisasikan dengan baik.
Sistem penjaminan mutu belum terimplementasikan sesuai rencana

Pemanfaatan SIM-T berbasis TIK belum optimal

WD

Kemampuan mahasiswa berbahasa asing, khususnya Bahasa Inggris masih
rendah

Sistem bimbingan dan konseling belum terlaksana sebagaimana mestinya
Ketidaksiapan mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran

Kemampuan dosen berbahasa asing, khususnya Bahasa Inggris masih rendah

© N o u

Jumlah dan kualifikasi dosen dan pegawai belum memenuhi Standar Nasional

Pendidikan Tinggi (SNPT).

9. Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber informasi ilmiah masih rendah

10. Kurikulum, terutama dalam aspek implementasinya belum berjalan sebagaimana
mestinya

11. Pengembangan institusi masih bertumpu terutama dari sumber pembiayaan (#xed
budge)d) Yayasan.

12. Produktivitas dan kualitas penelitian masih sangat rendah

13. Belum optimalnya jalinan kerjasama institusional di level nasional dan

internasional

3,2 Program Pengembangan
3.2.1 Strategi dasar
Strategi dasar diformulasikan untuk mencapai tujuan dan sasaran yang selanjutnya
dijabarkan dalam kebijakan dan program. Strategi merupakan penjelasan pemikiran
konseptual, analitik, rasional, realistis, dan komprehensif tentang langkah-langkah yang
diperlukan untuk mempercepat pencapaian tujuan dan sasaran. Kebijakan ditetapkan
untuk memberi petunjuk prinsip dasar dan rambu-rambu dalam penyusunan program.
Program yang dikembangkan sesuai dengan kebijakan dan sasaran yang telah
ditetapkan. Program merupakan kumpulan kegiatan nyata, sistematis, dan terpadu yang
dilaksanakan oleh unit organisasi internal atau dilaksanakan bersama stake/o/der.
Strategi dasar dan program serta prioritas pengembangan FKIK Unwar menganut
pola dasar pengembangan Departemen Pendidikan Nasional, yaitu:
1) Penguatan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
2) Penguatan SDM (mahasiswa, alumni, dosen, pegawai)
3) Penguatan Sarana Prasarana Pendidikan

4) Penguatan dana



5) Penguatan penelitian

6) Penguatan pengabdian kepada masyarakat (PkM)

7) Penguatan kerjasama institusional dengan institusi negeri maupun swasta di

Indonesia timur dan peran humas yang profesional

8) Penguatan pelayanan berbasis TIK

9) Perbaikan kesejahteraan karyawan

10) Penguatan akses institusi bagi masyarakat luas
Arah kebijakan rencana strategik FKIK Unwar 5 (lima) tahun mendatang ditujukan untuk
mewujudkan lembaga pendidikan kedokteran dan kesehatan yang berkualitas dan
kompetitif. =~ Dengan demikian diharapkan menghasilkan lulusan yang profesional
terutama dalam layanan kesehatan primer, memiliki empati, berintegritas, menjunjung
tinggi nilai kemanusiaan, serta peduli lingkungan. Prioritas pengembangan diarahkan
pada 7 (tujuh) area, yang merupakan bidang-bidang pengembangan dalam Standar
Pendidikan Dokter Indonesia (KKI, 2012).

3.2.2 Asumsi
Rencana Strategis FKIK Unwar untuk 5 (lima) tahun (2015-2019) disusun berbasis
asumsi dasar, yaitu:
1) FKIK Unwar adalah institusi pendidikan swasta dengan tugas pokok menyediakan
pelayanan pendidikan kedokteran dan kesehatan.
2) FKIK Unwar merupakan institusi 707 profit, namun peningkatan nilai aset masih
dibenarkan selama dimanfaatkan untuk perbaikan kualitas pendidikan.
3) Jaminan eksistensi dan kualitas hanya mungkin bila dalam 5 (lima) tahun ke
depan ada kemandirian dalam pengelolaan sumber daya; dalam konteks ini

sangat ditentukan oleh komitmen Yayasan Kesejahteraan KORPRI Provinsi Bali.

3.2.3 Program Pengembangan

1. Meningkatkan kualitas pelaksanaan penjaminan mutu (Satndar 2)

2. Mewujudkan sistem dan tatalaksana monev dan penjaminan mutu beserta
instrumen pendukungnya secara efektif dan efisien (Standar 2)
Meningkatkan peringkat akreditasi institusi (Standar 2)
Menerapkan SIM-T berbasis TIK (Standar 2)
Menata organisasi sesuai dengan kaidah-kaidah good-governance (Standar 2)
Meningkatkan kualitas bimbingan akademik terhadap mahasiswa (Standar 3)

Meningkatkan kualifikasi dan kapasitas SDM (Standar 4)

© N o 0 b~ w

Meningkatkan kualitas KBK dengan unggulan di bidang kesehatan pariwisata
(Standar 5)

9. Meningkatkan aksesibilitas sarana, prasarana, dan pendanaan (Standar 6)



10.
11.

12.

13.

Meningkatkan kualitas RKA dan LAKIS (Standar 6)

Mengembangkan sistem dan manajemen penelitian yang efektif dan efisien untuk
membangkitkan budaya meneliti di kalangan sivitas akademika (Standar 7)
Meningkatkan mutu pengabdian kepada masyarakat berbasis pada
pemberdayaan dan peningkatan partisipasi masyarakat (Standar 7)

Membangun jejaring kerjasama yang efektif dengan intansi/lembaga terkait, lokal

dan nasional serta internasional (Standar 7)

3.2.4 Strategi pengembangan

1) Penguatan sistem rekrutmen calon mahasiswa baru melalui:

Pembentukan tim promosi (dosen dan BEM) untuk melakukan sosialisasi
FKIK Unwar ke SMA di Bali melalui pemanfatan media cetak dan media
elektronik

Pemanfaatan jaringan alumni dan tingginya minat siswa untuk mengikuti

pendidikan kedokteran

2) Penguatan Kurikulum melalui:

Pemanfaatan jaringan alumni untuk menggali kebutuhan s/ake/0/derdan
memberikan umpan balik untuk perbaikan kurikulum

Bench marking ke institusi pendidikan dokter yang telah menerapkan
kurikulum #rave/ medicine dan institusi pendidikan kepariwisataan dalam
pengembangan kurikulum di bidang kesehatan kepariwisataan
Pengembangan e-learning dan e-library yang didukung oleh jaringan

internet dengan kapasitas banawrath 40 Mbps

3) Penguatan SDM melaui:

Peningkatan kualifikasi pendidikan dosen secara berkelanjutan di dalam
atau luar negeri

Penyelenggaraan pelatihan PEKERTI dan AA sebagai persyaratan untuk
mendapatkan Serdos.

Penyelenggaraan pelatihan SDM keuangan dengan memanfaatkan pakar

pengelolaan keuangan dari lembaga lain.

4) Penguatan Sarana/Prasarana dan Dana melalui

Pemanfaatan kerjasama institusional dalam dan luar negeri untuk

meningkatkan kapasitas SDM, sarana/prasarana, dan dana penelitian



5) Penguatan Penelitian dan PkM melalui:
Pelatihan dan Klinik (coacting) proposal, melaksanakan penelitian dengan
memanfaatkan sumber dana berupa hibah dari pemerintah (Dikti) dan
swasta
Peningkatan managemen penelitian dan PkM dengan penyusunan

roaamap dan pembentukan kelompok-kelompok penelitian dan PkM

6) Penguatan dan Perluasan Kerjasama Institusional melalui
Optimalisasi dari kerjasama yang sudah ada untuk mendukung
pencapaian VMTS.
Perluasan kerjasama institusional dengan lembaga lain, selain dengan

Lembaga Biomol Eijkman dan Dinas Kesehatan serta beberapa RS.

7) Terlaksananya Tata Pamong yang Berkualitas melalui:
Pemanfaatan program pelatihan tingkat nasional untuk meningkatkan
kemampuan pelaksanaan penjaminan mutu.
Optimalisasi SIM-T untuk mendukung tata kelola institusi di bidang Tri

Dharma.

8) Penguatan Layanan kepada Mahasiswa melalui:
Peningkatan cakupan beasiswa untuk mahasiswa berprestasi dan
kurang mampu, bersumber dari institusi sendiri, swasta lokal, nasional,
dan luar negeri
Peningkatan dukungan dana kegiatan kemahasiswaan dari institusi

pemerintah dan swasta.

Rencana Operasional (Renop) FKIK Unwar Tahun 2016-2019 ditulis secara rinci pada
lampiran matriks Renop FKIK 2015-2019



BAB IV
PENUTUP

Renop FKIK Unwar disusun dengan melibatkan semua s/ake/1o/der;, khususnya
Stakeholder internal agar semua aspirasi terkait dengan pengembangan institusi dan
peningkatan kualitas pendidikan dapat terserap. Dengan adanya Renop, indikator kinerja
sasaran (IKS) dan tahapan-tahapan pencapaiannya setiap tahun menjadi lebih jelas dan
terukur. Dengan demikian Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan (RKAT) dapat
dibuat secara lebih terarah berdasarkan semua IKS yang tertera dalam Renop.

Dalam konteks pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, Renop menjadi tolok
ukur keberhasilan pengelolaan intitusi dan proses pendidikan. Renop sebagai penjabaran
dari Renstra, memuat secara rinci indikator kinerja sasaran (IKS) setiap program disertai
penetapan target capaian setiap tahun. Dengan demikian semua komponen organisasi
mempunyai arah yang jelas tentang apa yang harus dilakukan dan bagaimana strategi
pelaksanaannya. Bagi pimpinan sebagai pembuat kebijakan, adanya Renop akan sangat
memudahkan dalam melaksanakan koordinasi dan pengawasan sehingga pengelolaan
institusi menjadi lebih efektif dan efisien. Dalam konteks ini, diperlukan komitmen tinggi
dari seluruh sivitas akademika dan pegawai, baik di tingkat Program Studi, Fakultas
maupun Uniuversitas, sehingga semua program dapat terlaksana dengan baik Yang tidak
kalah penting adalah komitmen Yayasan karena hampir semua sumber daya
pembangunan dan pengembangan Program Studi, Fakultas dan Universitas amat

tergantung dari kebijakan Yayasan.
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